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 Di negara Indonesia, diare merupakan masalah kesehatan masyarakat 
karena morbiditas dan mortalitasnya yang masih tinggi. Survei morbiditas yang 
dilakukan oleh Subdit Diare Departemen Kesehatan dari tahun 2000 s/d 2010 
terlihat kecenderungan insidens naik. Pada tahun 2000 penyakit Diare 301 kasus 
dari 1000 penduduk, tahun 2003 naik menjadi 374 kasus dari 1000 penduduk, 
tahun 2006 naik menjadi 423 kasus dari 1000 penduduk dan tahun 2010 menjadi 
411kasus dari 1000 penduduk. Diare merupakan penyakit yang disebabkan oleh 
infeksi mikroorganisme meliputi bakteri, virus, parasit, protozoa, dan penularan 
nya secara fekal-oral(Kemenkes RI, 2011)..  
Escherichia coli sering menyebabkan diare yang sering terjadi di seluruh 
dunia (Geo F, Janet S, Stephan A, 2008). Escherichia coli adalah bakteri Gram 
negatif berbentuk batang dalam sel tunggal atau berpasangan, merupakan anggota 
famili Enterobacteriacea dan flora normal intestinal yang mempunyai kontribusi 
pada fungsi normal intestine dan nutrisi tetapi bakteri ini akan menjadi pathogen 
bila mencapai jaringan di luar jaringan intestinal(Hera, 2004). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Razak dkk. (2013), 
mengatakan bahwa tanaman jeruk banyak mengandung senyawa flavonoid, 
saponin, tanin dan alkaloid yang mana senyawa tersebut berkhasiat sebagai 
antibakteri. Menurut sultana dkk (2012) bahwa daya hambat dari kulit buah Citrus 
Reticulata dalam konsentrasi 3µl/ml sebesar 12 mm terhadap bakteri Escherichia 
coli. Sedangkan perbedaan pada penelitian yang akan di lakukan terletak pada 
konsentrasi yang akan digunakan yaitu 5%,10%, dan 25%.  kemudian untuk 
pengujian antibakteri konsentrasi yang digunakan yaitu 4mg/disk,8mg/disk, dan 
20mg/disk. Digunakan kloramfenikol 30µg untuk kontrol positif dan DMSO 2% 
sebagai kontrol negatif. Media yang di gunakan yaitu MHA dengan suspensi 
bakteri dengan tingkat kekeruhan 10
6 
CFU/ml yang digores tipis diatas 
permukaaan media. inkubasi dengan suhu 37 
0
C selama 24 jam dengan replikasi 3 
kali. Dari penelitian pada fraksi etanol kulit buah Citrus reticulata terhadap 
bakteri Escherichia coli yang dilakukan didapatkan hasil pada kosentrasi 5% 
mendapatkan diameter rata-rata sebesar 8,66 mm, konsentrasi 10% sebesar 9,32 
mm, dan konsentrasi 25% sebesar 11,52 mm dan kontrol positif kloramfenikol 30 
µg yaitu 22,81 mm. dapat disimpulkan bahwa fraksi etanol kulit buah Citrus 
reticulata memiliki potensi aktivitas antibakteri dan dapat dijadikan pengobatan 
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µg  : Mikrogram 
µl  : Mikroliter 
CFU  : Colony Forming Unit 
CLSI  : Clinical Laboratory Standart Institude 
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